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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman sesuai

SKB Menteri Agama RI Nomor: 158 tahun 1987 serta Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut ini secara garis besar daftar huruf Arab

serta transliterasinya dengan huruf latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesuai dilambangkan dengan huruf

dalam sistem penulisan Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian dilambangkan

huruf, sebagian lainnya oleh tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan

dengan huruf dan tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta transliterasinya

dalam huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba b Be

ت ta t Te

ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج jim J Je

ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha kh ka dan ha

د dal d De

ذ żal ż zet (dengan titik di atas)

ر ra r Er

ز zai z Zet

س sin s Es

ش syin sy es dan ya

ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
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ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع  ‘ain ....‘... koma terbalik di atas

غ  gain g Ge

ف fa f Ef

ق  qaf q Ki

ك kaf k Ka

ل lam l El

م mim m Em

ن nun n En

و wau w We

ه ha h Ha

ء hamzah ..'.. Apostrof

ي ya y Ya

2. Vokal

Vokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa Indonesia, terbagi

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau

harakat, dan transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I

 ــ ُ ـ Dammah U U
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Contoh:

كتب kataba

فعل  fa‘ala

ذ كر żukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap pada bahasa Arab dengan lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan transliterasi gabungan huruf,

seperti berikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

ى. ... Fathah dan ya Ai a dan i

....و Fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

كيف kaifa

هول  haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dengan lambang harkat dan huruf, dengan

transliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti berikut:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

....ى ....ا Fathah dan alif
atau ya

Ā a dan garis
di atas

...ى Kasroh dan ya Ī i dan garis
di atas

..و..و Dammah dan
waw

Ū u dan garis
di atas

Contoh:

قال qāla

قيل  qīla

يقول  yaqūlu
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4. Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh dan

dammah, transliterasinya yaitu “t”.

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati, yaitu yang diberi harkat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang memakai kata sandang al, serta bacaan kedua katanya terpisah, maka

transliterasi dari ta’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

روضة الاطفال  raudatul al-atfal/raudatu al-atfal

المدينة المنورة al-Madīnah al-Munawwarah/al-Madīnatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan dengan

tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang ditransliterasikan memakai

huruf yang sama dengan huruf yang memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:

الحج al-hajju

نزل  nazzala

البر al-birr



ix

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ,ال

namun transliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah mengikuti

bunyinya, yaitu huruf “I” digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:

الرجل  ar-rajulu

الشمش asy-syamsu

السيدة as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah.

Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah mengikuti

aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesuai dengan bunyinya. Kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung, baik kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ataupun qamariyah.

Contoh:

قمر ال al-qamar

القلم  al-qalamu

الجلال  al-jalālu
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7. Hamzah

Transliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada di di tengah

dan akhir kata. Sedangkan, jika hamzah berada di awal kata tidak dilambangkan,

karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.

Contoh:

a. Hamzah di awal:

امرت  umirtu

اكل akala

b. Hamzah ditengah:

تأ خذون  takhużūna

تأ كلون  takulūna

c. Hamzah di akhir:

شيء syaiun

النوء  an-nauu

8. Penulisan Kata

Secara umum setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis secara

terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab biasanya

dirangkai dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Oleh

karena itu, penulisan katanya dirangkai dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

و ان االله لهو خير الرازقين  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha
lahuwa khairur-rāziqīn

بسم االله مجرها و مرسها  Bismillāhi majrehā wa mursāha
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و الله على الناس حج البيت Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti/Wa lillāhi 'alā an-

nāsi hijju al-baiti

9. Huruf Kapital

Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ditulis

sesuai berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu

diawali dengan kata sandang, huruf kapital yang dipakai tetap pada huruf awal

nama diri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

و ما محمد الا رسول  Wa mā Muhammadun illā rasūl.

ولقد راه بالفق المبين  Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni.

الحمدالله رب العلمين Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah” hanya berlaku jika dalam

tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jika penulisan tersebut disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.

Contoh:

نصر من االله و فتح قريب  Nasrum minallāhi wa fathun qarīb.

الله الامر جميعا  Lillāhi al-amru jamī'an/Lillāhil amru jamī'an.
والله بكل شيء علیم Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun.
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10. Tajwid

Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman transliterasi ini

adalah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tajwid. Oleh karena itu, pengesahan

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

َ لاَ یغَُیِّرُ مَا بقِوَْمٍ حَتَّىٰ یغَُیِّرُوا مَا بِأنَْفُسِھِمْ  إِنَّ اللهَّ

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri."

(QS. Ar-Ra'd [13]: 11)

خَیْرُ النَّاسِ أنَْفعَُھمُْ لِلنَّاسِ 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya.”
(H.R. Adullah bin Umar).

PERSEMBAHAN

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. yang telah
melimpahkan rahmat, karunia, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat
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menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada Program Studi Pendidikan Agama
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Namun, berkat doa, dukungan, bimbingan, dan motivasi dari berbagai pihak, skripsi
ini dapat terselesaikan dengan baik.

Dengan penuh rasa syukur dan hormat, penulis mempersembahkan skripsi ini
kepada:
1. Kedua orang tua tercinta, Alm. Bapak Harno Purwito dan Ibu Elok Faiqohimah

yang senantiasa memberikan kasih sayang, doa, dukungan moral maupun
material, serta pengorbanan yang tiada henti untuk keberhasilan penulis.
Terima kasih atas segala cinta dan perjuangan yang tidak akan pernah mampu
penulis balas sepenuhnya.

2. Adik-adikku tersayang, Azzah Faizah dan Majid Muhammad yang selalu
memberikan semangat, doa, dan keceriaan di tengah proses penyusunan skripsi
ini. Terima kasih atas dukungan dan perhatian yang telah diberikan. Semoga
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memberikan arahan, bimbingan, serta masukan yang sangat berharga selama
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4. Teman-temanku, Nada Sabillah, Syahadatunnida, Adina Kahla Assadini,
Maulida Intan Nafis, dan Ayu Rahmawati yang telah menjadi bagian penting
dalam perjalanan perkuliahan penulis. Terima kasih atas kebersamaan,
dukungan, motivasi, bantuan, canda tawa, serta kenangan yang telah terukir
selama menempuh pendidikan.

5. Teman-teman seperjuangan Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan
2022, yang telah menemani perjalanan akademik penulis, berbagi pengalaman,
memberikan dukungan, serta menciptakan kenangan yang tidak terlupakan.

6. Seluruh dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang telah memberikan ilmu, pengalaman,
dan teladan yang sangat berharga bagi penulis selama masa perkuliahan.

7. Almamater tercinta UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang telah
menjadi tempat penulis menimba ilmu, mengembangkan potensi diri, dan
menggapai cita-cita.

8. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, yang telah
membantu, mendukung, dan mendoakan penulis hingga skripsi ini dapat
terselesaikan.

9. Dan terakhir skripsi ini saya persembahkan untuk diri saya sendiri, Farina
Fauziyah, sebagai bentuk apresiasi atas segala perjuangan, usaha, doa,
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ABSTRAK

Farina, F. (2026). Pengaruh Kegiatan Jum’at Taqwa Terhadap Kesadaran Beragama
Siswa di SMKN 1 Ampelgading Pemalanag. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr.
Siti Mumun Muniroh, S.Psi, M.A.

Kata Kunci: Kegiatan Jum’at Taqwa, Kesadaran beragama, Karakter religious

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembinaan karakter religius
peserta didik di lingkungan sekolah sebagai upaya meningkatkan kesadaran
beragama. Salah satu program yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Ampelgading
Pemalang adalah kegiatan Jum'at Taqwa yang berisi pembiasaan ibadah,
pembacaan Al-Qur'an, ceramah, dan kegiatan keagamaan lainnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan Jum'at Taqwa terhadap kesadaran
beragama siswa kelas X di SMK Negeri 1 Ampelgading Pemalang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi
Experimental Design menggunakan bentuk Nonequivalent Control Group Design.
Populasi penelitian berjumlah 717 siswa kelas X, sedangkan sampel penelitian
sebanyak 72 siswa yang terdiri atas 36 siswa kelas eksperimen dan 36 siswa kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan angket kesadaran beragama yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan melalui uji
normalitas, uji homogenitas, uji Independent Sample t-Test, uji Paired Sample t-
Test, serta analisis N-Gain dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 29.

Jum'at Taqwa terhadap kesadaran beragama siswa. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji Independent Sample t-Test pada data posttest yang memperoleh nilai
signifikansi sebesar < 0,001 (< 0,05) sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan. Hasil uji Paired
Sample t-Test juga menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kelas
eksperimen dengan nilai signifikansi < 0,001. Selain itu, hasil analisis N-Gain
menunjukkan rata-rata peningkatan kelas eksperimen sebesar 0,513 dengan
kategori sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,300 dengan kategori rendah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Jum'at Taqwa berpengaruh
positif terhadap peningkatan kesadaran beragama siswa kelas XI di SMK Negeri 1
Ampelgading Pemalang.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam membentuk manusia yang

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan secara

spiritual atau kesadaran beragama dan akhlak yang baik. Kecerdasan spiritual

adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan menghayati makna

kehidupan dengan membangun hubungan yang selaras dan bersifat

transendental, baik dengan diri sendiri, orang lain, lingkungan, maupun dengan

kekuatan yang melampaui aspek material. Dalam konteks pendidikan nasional,

penguatan nilai-nlai kegamaan menjadi bagian penting dari tujuan pendidikan,

khususnya dalam membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa dan

berakhlak mulia (Zaskia Aurelia dkk., 2025: 340). Hal ini menunjukkan bahwa

pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk keseimbangan antara

aspek intelektual, moral, dan religius individu. Oleh karena itu, pendidikan

agama menjadi bagian penting dalam proses pendidikan di sekolah sebagai

sarana pembinaan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan peserta didik.

Pendidikan agama di sekolah bertujuan menumbuhkan dan

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, serta pengamalan ajaran

agama dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan tersebut bermuara pada

terbentuknya kesadaran beragama pada diri peserta didik. Kesadaran beragama

merupakan suatu bentuk kondisi yang mencerminkan dinamika psikologis

individu, meliputi pemahaman terhadap ajaran agama, tingkat keimanan, sikap,
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serta perilaku keagamaan. Seluruh aspek tersebut terintegrasi dalam sistem

mental dan kepribadian seseorang. Karena agama menyentuh seluruh fungsi

jiwa dan raga manusia, maka kesadaran beragama mencakup dimensi kognitif

(pengetahuan tentang ajaran agama), afektif (penghayatan dan motivasi

beragama), serta psikomotor (perwujudan perilaku keagamaan dalam

kehidupan sehari-hari). Dengan demikian, kesadaran beragama dapat dipahami

sebagai keterpaduan antara pemahaman ajaran agama, pengalaman spiritual,

serta pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata (Devi, 2025: 247).

Dalam kajian psikologi agama, konsep kesadaran beragama sejalan

dengan konsep religiusitas. Religiusitas merupakan suatu kondisi dalam diri

seseorang yang mendorongnya untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan

ajaran serta nilai-nilai agama yang diyakininya. Religiusitas menggambarkan

tingkat keberagamaan individu yang tercermin dalam berbagai dimensi

kehidupan. Glock dan Stark mengemukakan bahwa religiusitas memiliki lima

dimensi utama, yaitu dimensi keyakinan (belief) yang berkaitan dengan

keimanan terhadap ajaran agama, dimensi praktik ibadah (practice) yang

berkaitan dengan pelaksanaan ibadah formal maupun nonformal, dimensi

pengalaman keagamaan (experience) yang berkaitan dengan pengalaman

spiritual individu, dimensi pengetahuan agama (knowledge) yang berkaitan

dengan pemahaman ajaran agama, serta dimensi pengamalan (consequence)

yang berkaitan dengan perilaku religius dalam kehidupan sosial. Berdasarkan

konsep tersebut, kesadaran beragama siswa dapat dilihat dari keterlibatan

mereka dalam kegiatan keagamaan, kebiasaan beribadah, sikap religius, serta



3

perilaku sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai ajaran agama (Sayyidah

dkk., 2022: 104).

Namun demikian, kelima dimensi religiusitas tersebut tidak selalu

berkembang secara optimal dalam diri remaja, terutama di tengah dinamika

sosial yang terus berubah. Di era digital dan globalisasi saat ini, tantangan

pembinaan spiritual generasi muda semakin kompleks. Kemajuan teknologi

dan derasnya arus informasi memberikan kemudahan akses terhadap berbagai

nilai dan budaya global, namun di sisi lain juga berpotensi melemahkan

kesadaran beragama dan kualitas moral peserta didik. Kondisi ini dapat

memengaruhi dimensi keyakinan, praktik ibadah, maupun pengamalan nilai

agama dalam kehidupan sehari-hari. Banyak remaja mengalami kebingungan

identitas, penurunan komitmen religius, serta kurangnya penghayatan nilai-

nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa proses

pendidikan agama belum sepenuhnya menyentuh aspek terdalam peserta didik,

yaitu sisi batin dan kesadaran ruhani mereka (S. Syafruddin, 2025: 136).

Peserta didik pada usia remaja berada pada fase perkembangan identitas

diri yang ditandai dengan rasa ingin tahu tinggi, pencarian jati diri, serta

kecenderungan mencoba berbagai pengalaman baru. Kondisi tersebut dapat

berdampak positif apabila diarahkan dengan baik, tetapi juga dapat berdampak

negatif apabila tidak disertai pembinaan moral dan spiritual yang memadai.

Oleh karena itu, kesadaran beragama pada siswa tidak dapat terbentuk secara

otomatis, melainkan perlu dibina secara sistematis melalui pendidikan dan
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pembiasaan keagamaan dalam lingkungan Pendidikan (Simamora dkk., 2025:

253).

Kesadaran beragama pada remaja pada hakikatnya merupakan aspek

mental dan aktivitas kejiwaan yang dapat diuji melalui introspeksi diri. Pada

masa remaja terjadi perkembangan emosional, sosial, dan kognitif yang sangat

intens sehingga nilai-nilai keagamaan perlu ditanamkan secara efektif agar

mampu membentuk kepribadian yang utuh. Dalam konteks ini, lingkungan

memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk kesadaran beragama

sekaligus membangun pola pikir (mindset) remaja terhadap agama (Devi,

2025: 248).

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran penting

dalam menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai religius pada peserta

didik. Pembinaan religiusitas di sekolah tidak hanya dilakukan melalui

pembelajaran pendidikan agama di kelas, tetapi juga melalui kegiatan

keagamaan yang bersifat praktis dan pembiasaan. Kegiatan keagamaan di

sekolah berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai agama, pembentukan

kebiasaan ibadah, serta penguatan pengalaman religius siswa. Melalui kegiatan

religius yang dilakukan secara rutin dan terstruktur, siswa diharapkan tidak

hanya memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga mampu menghayati

dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Aliya dkk., 2025: 157).

Salah satu bentuk pembinaan religius di sekolah adalah program kegiatan

keagamaan rutin. Program tersebut biasanya dirancang sebagai kegiatan

terjadwal yang melibatkan seluruh siswa dalam aktivitas religius secara
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bersama-sama. Kegiatan religius yang dilakukan secara kolektif

memiliki potensi besar dalam membentuk kebiasaan keagamaan karena

melibatkan aspek pengalaman, praktik, serta interaksi sosial religius. Dengan

adanya kegiatan religius rutin, siswa memperoleh kesempatan untuk berlatih

ibadah, mendengarkan nasihat keagamaan, serta membangun suasana religius

di lingkungan sekolah.

SMK Negeri 1 Ampelgading Pemalang merupakan salah satu lembaga

pendidikan menengah kejuruan yang berkomitmen menanamkan nilai-nilai

religius kepada peserta didik. Upaya pembinaan religiusitas siswa di sekolah

ini diwujudkan melalui berbagai kegiatan keagamaan, baik yang bersifat

insidental maupun rutin. Salah satu program pembinaan religius yang

dilaksanakan secara terprogram dan berkelanjutan adalah kegiatan Jum’at

Taqwa. Kegiatan Jum’at Taqwa merupakan kegiatan keagamaan yang

dilaksanakan setiap tiga minggu sekali dan diikuti oleh seluruh siswa sebagai

bagian dari upaya pembentukan karakter religius di sekolah.

Kegiatan Jum’at Taqwa di SMK Negeri 1 Ampelgading Pemalang berisi

berbagai aktivitas religius antara lain, pembacaan Al-Qur’an, doa bersama,

kultum atau ceramah keagamaan, pembiasaan ibadah, serta penguatan nilai-

nilai moral dan spiritual. Kegiatan ini dirancang untuk menumbuhkan

kebiasaan religius siswa, meningkatkan pemahaman agama, serta memperkuat

sikap keagamaan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Melalui

kegiatan Jum’at Taqwa, siswa diharapkan tidak hanya mengetahui ajaran
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agama secara teoritis, tetapi juga terlibat secara langsung dalam praktik

keagamaan yang dilakukan secara rutin dan kolektif.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan guru

Pendidikan Agama Islam (PAI) SMKN 1 Ampelgading Pemalang, diperoleh

informasi bahwa meskipun kegiatan Jum’at Taqwa telah dilaksanakan secara

rutin, tingkat kesadaran beragama siswa masih menunjukkan variasi. Menurut

guru PAI, masih terdapat sebagian siswa yang kurang aktif mengikuti kegiatan

keagamaan, kurang antusias ketika kegiatan berlangsung, serta belum

sepenuhnya membiasakan pelaksanaan ibadah dan penerapan nilai-nilai

religius dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Selain itu, masih

dijumpai siswa yang mengikuti kegiatan Jum’at Taqwa hanya sebagai bentuk

pemenuhan kewajiban sekolah, sehingga nilai-nilai yang disampaikan dalam

kegiatan tersebut belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku sehari-hari.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembinaan religius melalui kegiatan Jum’at

Taqwa masih memerlukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana kegiatan

tersebut mampu meningkatkan kesadaran beragama siswa.

Perbedaan keterlibatan siswa dalam kegiatan religius menunjukkan

bahwa pengaruh kegiatan Jum’at Taqwa terhadap kesadaran beragama siswa

belum diketahui secara pasti tanpa kajian ilmiah. Kegiatan religius di sekolah

tidak hanya perlu dilaksanakan secara rutin, tetapi juga perlu dievaluasi

pengaruhnya terhadap perkembangan religiusitas siswa. Evaluasi tersebut

penting untuk mengetahui sejauh mana kegiatan keagamaan yang dilaksanakan

sekolah benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran beragama
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siswa, baik pada aspek keyakinan, praktik ibadah, pengalaman religius,

pengetahuan agama, maupun perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmayaani dkk., ditemukan

bahwa program Jum’at Taqwa memiliki dampak positif dalam meningkatkan

karakter religius siswa, seperti meningkatnya keaktifan dalam kegiatan

keagamaan, kedekatan dengan Al-Qur’an, serta bertambahnya wawasan

keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan di sekolah

memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa.

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, Edy, dan Alek A. M.

(2022) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kegiatan

keagamaan dengan peningkatan kualitas ibadah. Hasil analisis statistik

menggunakan korelasi product moment menunjukkan nilai koefisien sebesar r

= 0,681, yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara kegiatan keagamaan

dan kualitas ibadah siswa. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan r

tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,444, sehingga dapat disimpulkan

bahwa kegiatan keagamaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

peningkatan religiusitas siswa.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus

pada aspek implementasi program dan dampak secara umum dengan

pendekatan kualitatif, sehingga belum memberikan gambaran yang terukur

mengenai perubahan tingkat kesadaran beragama siswa. Penelitian sebelumnya

juga belum banyak menggunakan desain eksperimen yang membandingkan

kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan secara sistematis.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penelitian yang mampu

mengukur secara kuantitatif pengaruh kegiatan Jum’at Taqwa terhadap

kesadaran beragama siswa. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antara keterlibatan siswa

dalam kegiatan religius sekolah dengan tingkat kesadaran beragama mereka.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Kegiatan Jum’at Taqwa terhadap Kesadaran Beragama Siswa

di SMK Negeri 1 Ampelgading Pemalang.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Kesadaran beragama siswa di SMK Negeri 1 Ampelgading Pemalang masih

menunjukkan tingkat yang bervariasi pada setiap siswa.

2. Tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan Jum'at Taqwa belum sepenuhnya

optimal, sehingga partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan masih

berbeda-beda.

3. Masih terdapat siswa yang belum sepenuhnya menerapkan nilai-nilai agama

dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam aspek ibadah maupun perilaku

sosial.

4. Pengaruh kegiatan Jum'at Taqwa dalam meningkatkan kesadaran beragama

siswa belum diketahui secara pasti dan masih memerlukan pembuktian

secara ilmiah.
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5. Belum terdapat data empiris yang menunjukkan pengaruh kegiatan Jum'at

Taqwa terhadap kesadaran beragama siswa di SMK Negeri 1 Ampelgading

Pemalang.

1.3 Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini,

maka dipandang perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian lebih

terarah dan fokus pada permasalahan yang akan dikaji. Penelitian ini

difokuskan pada pengaruh kegiatan Jum’at Taqwa terhadap kesadaran

beragama siswa di SMK Negeri 1 Ampelgading Pemalang. Variabel

independen dalam penelitian ini adalah kegiatan Jum’at Taqwa, sedangkan

variabel dependen adalah kesadaran beragama siswa. Kesadaran beragama

yang diteliti dibatasi pada lima dimensi menurut teori Glock dan Stark, yaitu

dimensi keyakinan (belief), praktik ibadah (practice), pengalaman keagamaan

(experience), pengetahuan agama (knowledge), dan pengamalan agama

(consequence). Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas X SMK Negeri 1

Ampelgading Pemalang Tahun Ajaran 2025/2026 yang dijadikan sebagai

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini hanya mengukur

perubahan tingkat kesadaran beragama siswa berdasarkan hasil pengukuran

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pelaksanaan kegiatan Jum’at Taqwa,

tanpa mengkaji faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat kesadaran beragama siswa sebelum pelaksanaan

kegiatan Jum’at Taqwa di SMKN 1 Ampelgading Pemalang?
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2. Bagaimana tingkat kesadaran beragama siswa sesudah pelaksanaan

kegiatan Jum’at Taqwa di SMKN 1 Ampelgading Pemalang?

3. Seberapa besar pengaruh kegiatan Jum’at Taqwa terhadap kesadaran

beragama siswa di SMKN 1 Ampelgading Pemalang?

1.5 Tujuan

1. Untuk mengetahui tingkat kesadaran beragama siswa sebelum pelaksanaan

kegiatan Jum’at Taqwa di SMKN 1 Ampelgading Pemalang.

2. Untuk mengetahui tingkat kesadaran beragama siswa sesudah pelaksanaan

kegiatan Jum’at Taqwa di SMKN 1 Ampelgading Pemalang.

3. Untuk menganalisis besarnya pengaruh kegiatan Jum’at Taqwa terhadap

kesadaran beragama siswa di SMKN 1 Ampelgading Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

hipotesis dan empiris bagi pengembangan keilmuan, antara lain:

a. Memberikan referensi bagi peneliti akademis selanjutnya dalam

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan

implementasi kegiatan Jum’at Taqwa serta pengaruhnya terhadap

kesadaran beragama siswa di lingkungan sekolah menengah kejuruan.

b. Memperkaya kajian dalam bidang Pendidikan secara umum dan

Pendidikan Agama Islam secara khusus, terutama terkait strategi

penanaman dan pengenalan kesadaran beragama melalui kegiatan

keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah.
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1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi SMKN 1 Ampelgading Pemalang, hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan masukan nyata dalam meningkatkan efektivitas

pelaksanaan kegiatan Jum'at Taqwa sebagai program keagamaan

sekolah, serta menjadi bahan evaluasi dan perbaikan dalam upaya

menumbuhkan kesadaran beragama siswa.

b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan gambaran dan bahan pertimbangan dalam

mengembangkan strategi pelatihan keagamaan yang lebih efektif

melalui kegiatan Jum'at Taqwa di sekolah.

c. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan, pengalaman, dan pengetahuan peneliti dalam bidang

penelitian Pendidikan Agama Islam, khususnya yang berkaitan

dengan kegiatan keagamaan dan kesadaran beragama siswa.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh

kegiatan Jum'at Taqwa terhadap kesadaran beragama siswa di SMKN 1

Ampelgading Pemalang, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kesadaran beragama siswa sebelum pelaksanaan kegiatan Jum'at

Taqwa di SMKN 1 Ampelgading Pemalang berada pada kategori cukup baik

dan relatif seimbang antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut

ditunjukkan oleh rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 79,61 dan

kelas kontrol sebesar 77,86. Hasil uji independent sample t-test pada data

pretest menunjukkan nilai t-hitung=1,061 lebih kecil daripada t-tabel=1,994

dengan nilai signifikasi sebesar 0,293 > 0,05, sehingga tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sebelum perlakuan

diberikan.

2. Tingkat kesadaran beragama siswa setelah pelaksanaan kegiatan Jum'at

Taqwa mengalami peningkatan, terutama pada kelas eksperimen yang

memperoleh perlakuan berupa program Jum'at Taqwa secara terstruktur dan

berkelanjutan. Peningkatan tersebut terlihat dari rata-rata nilai posttest kelas

eksperimen sebesar 94,42 yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol

sebesar 87,50. Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan adanya

perubahan pada aspek praktik ibadah, pengetahuan agama, pengalaman
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keagamaan, dan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari

yang sejalan dengan dimensi religiusitas menurut Glock dan Stark.

3. Kegiatan Jum'at Taqwa terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap

peningkatan kesadaran beragama siswa di SMKN 1 Ampelgading

Pemalang. Hasil uji independent sample t-test pada data posttest

menunjukkan nilai t-hitung=5,293 lebih besar daripada t-tabel=1,994

dengan nilai signifikansi sebesar < 0,001 < 0,05 sehingga hipotesis alternatif

diterima dan hipotesis nol ditolak. Hasil uji N-Gain juga menunjukkan

bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,513 atau

51,3% yang termasuk kategori sedang, sedangkan kelas kontrol hanya

memperoleh nilai sebesar 0,300. Temuan tersebut menunjukkan bahwa

kegiatan Jum'at Taqwa efektif dalam meningkatkan kesadaran beragama

siswa melalui pembiasaan aktivitas keagamaan yang dilakukan secara rutin

dan berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Jum'at Taqwa

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran beragama siswa di

SMKN 1 Ampelgading Pemalang. Program Jum'at Taqwa memiliki potensi

untuk terus dikembangkan sebagai bagian dari penguatan budaya religius di

lingkungan sekolah.

5.2 Saran

1. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat mempertahankan serta

mengembangkan kegiatan Jum'at Taqwa sebagai bagian dari program
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pembinaan karakter religius peserta didik. Pelaksanaan kegiatan secara

terstruktur, konsisten, dan berkelanjutan dapat mendukung terciptanya

budaya religius di lingkungan sekolah serta memperkuat pembentukan

karakter siswa. Sekolah juga dapat melakukan pengembangan variasi

kegiatan keagamaan agar pelaksanaan program semakin menarik dan

mampu meningkatkan partisipasi siswa secara aktif.

2. Bagi Guru dan Pembina Kegiatan

Guru dan pembina kegiatan diharapkan dapat memberikan

pendampingan serta keteladanan dalam setiap pelaksanaan kegiatan Jum'at

Taqwa sehingga siswa tidak hanya mengikuti kegiatan secara formalitas,

tetapi juga memahami makna dan nilai yang terkandung di dalamnya.

Penguatan aspek pembiasaan, refleksi, dan pengamalan nilai-nilai

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari perlu menjadi perhatian utama

dalam pelaksanaan program. Peran aktif guru sebagai teladan memiliki

kontribusi yang besar dalam pembentukan kesadaran beragama peserta

didik.

3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat mengikuti kegiatan Jum'at Taqwa dengan

penuh kesadaran dan tanggung jawab serta menjadikan nilai-nilai yang

diperoleh selama kegiatan sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Sikap religius yang terbentuk melalui kegiatan sekolah diharapkan tidak

hanya muncul pada saat kegiatan berlangsung, tetapi juga tercermin dalam

perilaku di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Partisipasi aktif siswa
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dalam berbagai kegiatan keagamaan dapat mendukung perkembangan

karakter religius secara lebih optimal.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian

serupa dengan menggunakan variabel, metode, maupun cakupan responden

yang lebih luas sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran beragama siswa.

Penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan

pendekatan campuran (mixed methods) untuk memperoleh pemahaman

yang lebih mendalam mengenai proses terbentuknya kesadaran beragama

pada peserta didik. Pengembangan instrumen penelitian dan penambahan

variabel pendukung dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan

kajian pendidikan Islam pada masa yang akan datang.
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